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ABSTRAK 

ELI DYA FEBRIA, OPTIMALISASI PELAKU UMKM PADA MASA 
PANDEMI COVID-19 DALAM PERSPEKTIF ISLAM (Studi Kasus Pelaku 
UMKM Pasar Grosir Batik Setono Pekalongan). 
 

Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah atau biasa disebut dengan UMKM 
adalah suatu bisnis yang dibangun secara personality, rumah tangga, maupun 
badan usaha bersekala kecil. UMKM sangat penting untuk mensejahterakan 
perekonomian di Indonesia, kemunculan wabah pada akhir tahun 2019 
menjadikan sektor UMKM terkena imbas yang menjadikan para pelaku usaha 
tersebut mendapat nilai pendapatan dan penjualan yang rendah. Fenomena 
tersebut mempengaruhi pendapatan para pelaku Usaha Batik Setono, Sebab 
adanya pemberlakuan PSBB pada masa Pandemi Covid-19 sehingga pendapatan 
turun hampir 50%,Pada kondisi seperti ini Ketepatan dan ketahanan dalam strategi 
pemasaran sangat berpengaruh dengan hasil penjualan di masa Pandemi Covid-19 
, pemanfaatan sosial media bisa menjadi jalan alternative untuk strategi para 
pengusaha. Untuk mengetahui Strategi yang baik dalam mengelola ketahanan 
Produknya pada Pelaku UMKM Pasar Grosir Setono Pekalongan. 

Penelitian ini termasuk penelitian kualitatif. Metode pengumpulan data 
menggunakan observasi, wawancara dan dokumentasi dengan menggunakan 
sampel 5 toko beserta karyawan dan pelanggan tetap. Teknik pengambilan sampel 
menggunakan teknik Purposive Sampling dan Snowball. Analisis data 
menggunakan teknik Dta Reduction, Data Desplay, dan Conclusion Drawing. 

Hasil penelitian menunjukan bahwa kemunculan wabah Covid-19 
memberikan dampak negative bagi perekonomian kota pekalongan khususnya 
UMKM pasar Grosir Batik Setono Pekalongan. Sehingga untuk mengoptimalisasi 
produk, pelaku UMKM membatasi proses produksi untuk menghindari 
penimbunan barang yang cukup besar. Dari segi ketahanan pasar menerapkan 
sistem strategi bauran pemasaran di tekankan pada promosi penjualan melalui 
media online dan berpengaruh pada tingkat penjualan. Serta dari segi pemasaran 
syariah, pemasaran yang dilakukan para pelaku UMKM Batik Setono Pekalongan 
sesuai dengan ke islaman , karena dari proses pengelolaan hingga pendistribusian 
produk tidak ada faktor yang merugikan konsumen. 

Kata kunci : UMKM, Batik,Covid-19, Strategi Pemasaran
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ABSTRACT 

ELI DYA FEBRIA, OPTIMIZATION OF MSME ACTIVITIES IN THE TIME 
OF THE COVID-19 PANDEMIC IN ISLAMIC PERSPECTIVE (Case Study of 
MSME Actors in the Setono Batik Wholesale Market, Pekalongan). 

Micro, Small, and Medium Enterprises or commonly referred to as MSME 
are businesses that are built with personality, households, and small-scale business 
entities. MSME are very important for the welfare of the economy in Indonesia, 
the emergence of the epidemic at the end of 2019 affected the MSME sector 
which made these business actors receive low income and sales values. This 
phenomenon affects the income of the Setono Batik Business actors, because of 
the implementation of PSBB during the Covid-19 Pandemic so that income fell by 
almost 50%, In conditions like this, the accuracy and resilience in marketing 
strategies greatly affects sales results during the Covid-19 Pandemic, utilization 
Social media can be an alternative route for entrepreneurs' strategies. To find out a 
good strategy in managing the resilience of its products for MSME in the Setono 
Pekalongan Wholesale Market. 

This research includes qualitative research. Methods of data collection 
using observation, interviews and documentation by using a sample of 5 stores 
along with employees and regular customers. The sampling technique used was 
purposive sampling and snowball techniques. Data analysis used the technique of 
Data Reduction, Data Desplay, and Conclusion Drawing. 

The results showed that the emergence of the Covid-19 outbreak had a 
negative impact on the economy of the city of Pekalongan, especially the MSMEs 
of the Setono Batik Wholesale market in Pekalongan. So to optimize the product, 
MSME actors limit the production process so that there is no large accumulation 
of goods. In terms of market resilience, the implementation of the marketing mix 
strategy system places more emphasis on sales promotion through online media 
and affects the level of sales. Likewise, in terms of sharia marketing, marketing 
carried out by UKM Batik Setono Pekalongan is in accordance with Islam, 
because from the management process to product distribution there are no factors 
that harm consumers. 

. 
Keywords: MSME, Batik, Covid-19, Marketing Strategy
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Saat ini pada tahun 2019 dunia sedang tidak baik-baik saja semenjak 

kemunculan wabah virus yang mematikan dengan penularan yang sangat 

pesat, virus tersebut dinamakan Corona Virus Desease-19  atau biasa di 

singkat dengan istilah Covid-19, daerah pertama yang terinfeksi virus tersebut 

yaitu kota Wuhan China, infeksi menyebar secara cepat hingga ke manca 

negara. Kemunculan Covid-19 akhir tahun 2019 di Kota Wuhan, Negara 

China.  Munculnya virus ini disebabkan adanya bakteri jahat yang ada pada 

makanan beku import, pada saat itu virus menular sangat pesat hingga 

keseluruh dunia salah satunya di Indonesia.  Penyebaran virus Covid-19 ini 

setiap harinya meluas ,menyebabkan setiap Negara melakukan  Disease 

Containment yang melalui pembatasan dalam beraktivitas (Sukmonohadi and 

Indra 2019). Covid-19 masuk ke Indonesia pada awal tahun 2020, Sehingga 

pemerintah memberlakukan peraturan baru untuk meminimalisir adanya 

penularan virus ini dengan cara Pembatasan Sosial Berskala Besar (PSBB) 

yang diatur pada UU Nomor 21 Tahun 2020 mengenai Pembatasan Sosial 

Berskala Besar (PSBB), disebutkan pada pasal 4(Menteri Hukum dan Hak 

Asasi Manusia RI 2020) hal ini memberikan dampak yang signifikan 

terhadap pendapatan masyarakat Indonesia terkhusus pada bidang UMKM. 

UMKM (Usaha Mikro, Kecil dan Menengah) merupakan salah satu 

tonggak penjualan yang mempengaruhi pendapatan untuk Negara. Pada tahun 
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2016 menurut Presiden RI bahwa UMKM yang mempunyai daya tahan tinggi 

akan mampu untuk memberikan ketahanan perekonomian di Indonesia, 

sekalipun terjadi krisis global  (Sunyoto 2015). Sebab ketahanan dan 

kerjasama pengembangan itu perlu diutamakan. Pemerintah mengatur 

aktivitas UMKM (Usaha Mikro, Kecil dan Menengah) dalam Undang-

Undang dan Peraturan Pemerintah. Yang dikeluarkan pada Februari 2021 No. 

7 Tahun 2021 tentang Kemudahan, Perlindungan, dan Pemberdayaan 

Koperasi dan Usaha Mikro, Kecil dan Menengah. 

Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah atau biasa disebut dengan UMKM 

adalah suatu bisnis yang dibangun secara personality, rumah tangga, maupun 

badan usaha bersekala kecil. UMKM sangat penting untuk mensejahterakan 

perekonomian di  Indonesia. Ada ribuan masyarakat Indonesia yang 

mendirikan UMKM. Otoritas Jasa Keuangan (OJK) mencatat bahwa sampai 

akhir tahun 2020 kurang lebih 65 juta UMKM yang bertumbuh di Indonesia. 

Pada tahun 2016 tercatat ada 61,7 juta UMKM di Indonesia. Hal tersebut 

terus meningkat hingga tahun 2018 tercatat ada 64,2 juta yang mendirikan 

UMKM. Kemungkinan untuk tahun berikutnya sampai sekarang jumlah 

UMKM akan terus menglami peningkatan((OJK) 2017).  Sementara tercatat 

dalam data kementrian Koperasi Usaha Kecil dan Menengah 

(KemenkopUKM) bahwa per Maret 2021 UMKM mencapai 64,2 Juta dengan 

memiliki kontribusi Produk Domestik Bruto sebesar 61,07% atau sama 

dengan Rp  8.573,89 Triliun. 
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 Adanya kemunculan wabah pada akhir tahun 2019 menjadikan sektor 

UMKM terkena imbas yang menjadikan para pelaku usaha tersebut mendapat 

nilai pendapatan dan penjualan yang rendah. Semua sektor UMKM baik itu 

dari kuliner maupun industry merasakan penurunan pada penjualan bahkan 

kekurangan modal untuk menutupi beberapa kerugian-kerugian yang terjadi, 

termasuk pada UMKM wilayah kota Pekalongan. 

Pada tahun 2021 menurut data yang diperoleh dari Dinas Perdagangan , 

Koperasi, dan UKM (Dindagkop UKM) Kota Pekalongan memiliki jumlah 

UMKM yang relative banyak yaitu memiliki usaha Menengah dengan jumlah 

21166, Usaha Mikro 2462 dan Usaha Kecil 27, yang tersebar luas di wilayah 

Kota  Pekalongan, dari beberapa UMKM tersebut banyak yang terkena imbas 

Covid-19 salah satunya pada pemroduksi batik yang ada di Pasar Grosir Batik 

Setono. Batik merupakan sehelai kain yang dibuat secara tradisional dengan 

memiliki berbagai makna setiap coraknya. Pekalongan merupakan penghasil 

batik terbesar diIndonesia terutama di Jawa tengah, serta batik merupakan 

Icon pekalongan, Hasil produksi batik di pekalongan sangat diminati banyak 

kalangan masyarakat di daerah pekalongan hingga luar Pekalongan. Pasar 

grosir tersebut memiliki pelaku usaha sebanyak 53 Toko dengan penjualan 

jenis batik berbeda-beda yaitu 10 Toko Batik Cap, 4 Toko Batik Printing, 1 

Toko Batik Tulis, 2 Toko batik Tulis dan Cap, 22 Toko Batik Cap dan 

Printing, serta 14 Toko Batik Cap Tulis dan Printing dengan Golongan jenis 

usaha yaitu UMKM usaha Mikro dan Kecil. 
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Tabel 1.1 
Data Jumlah Pedagang di Pasar Grosir Batik Setono 

JENIS BATIK 

JUMLAH 

PELAKU SATUAN 

Batik Cap 10 Unit 

Batik Printing 4 Unit 

Batik Tulis 1 Unit 

Batik Tulis dan 

Cap 2 Unit 

Batik Cap dan 

Printing 22 Unit 

Batik 

Tulis,Cap,Printing 14 Unit 

TOTAL 53 Unit 

  *) Sumber Data Disperindagkop & UKM Kota Pekalongan Tahun 2021 
 
 

Tabel 1.2 
Golongan UMKM Grosir Pasar Batik Setono Pekalongan 

JENIS USAHA JUMLAH 

Menengah 17 

Mikro 0 

Kecil 36 

TOTAL 53 

  *) Sumber Data Disperindagkop & UKM Kota Pekalongan Tahun 2021 
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Dengan adanya kondisi pandemi seperti ini sangat sulit diprediksi untuk 

pendapatan yang akan datang (Prasetiani and Sutrisno 2021). Fenomena 

tersebut mempengaruhi pendapatan para pelaku Usaha Batik Setono, 

kurangnya mobilitas massa di sekitar pasar tentu meghambat laju promosi 

yang berpengaruh pada tingkat penjualan. Pandemi Covid-19 membatasi 

konsumen untuk membeli produk secara langsung, banyaknya peraturan yang 

dikeluarkan pemerintah seperti mengurangi untuk berkerumun dan adanya 

Pembatasan Sosial Berskala Besar (PSBB)(Raharja and Natari 2021), 

Sementara itu menurut salah satu pelaku usaha Batik Setono merasa 

keberatan dengan kebijakan hal tersebut, dimana pada penurunan omzet 

pedagang batik hampir mencapai 50% , sebelum pandemi para pedagang 

Batik Setono bisa meraup penghasilan sekitar Rp 100 Juta sampai Rp 200 juta 

tapi kini hanya sekitar Rp 60Juta sampai Rp 80 juta (Sunyoto 2015). Semua 

sektor jalur ditutup dan dibatasi sehingga mengurangi para masyarakat untuk 

keluar rumah. 

Strategi pemasaran merupakan bagian terpenting dikalangan pengusaha 

yang berkaitan dengan kelangsungan hidup suatu usahanya(Rosyada and 

Wigiawati 2020). Pada kondisi seperti ini Ketepatan dan ketahanan dalam 

strategi pemasaran sangat berpengaruh dengan hasil penjualan di masa 

Pandemi Covid-19 , pemanfaatan sosial media bisa menjadi jalan alternative 

untuk para pengusaha, serta dalam optomalisasi strategi pemasaran sangat 

penting yang diharapkan untuk meningkatkan penjualan da n untuk 

mengembangkn sekala usaha di tengah masa Pandemi Covid-19. Berdasarkan 
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penelitian yang dilakukan oleh  Arwin Sanjaya, dkk (2021) bahwa penjualan 

produk secara online  dengan memanfaatkan platform sosial media memiliki 

pengaruh yang signifikan dalam menjangkau target pasar secara luas sehingga 

akan memiliki dampak langsung pada peningkatan penghasilan UMKM di 

masa pandemi. Selain pemanfaatan  sosial media penerapan keislaman pada 

perdagangan juga penting, untuk menghindari gangguan atau tidak ada pihak-

pihak yang mendzalimi setiap penjualannya, seperti berpegang teguh dengan 

pedoman- pedoman Alqur’an. Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh  

Moh. Khoir Abdi dan Novi Febriyanti (2018) bahwa penerapan pemasaran 

islam memiliki tujuan untuk menarik para konsumen dengan konsep Halal 

market, yaitu  halal activist, active customers dan passive customers.salah 

satu hadits yang menjelaskan tentang mencari rezeki yang halal yaitu pada 

hadist yang diriwayatkan oleh Tabrani Baihaqi yang artinya : 

“sesungguhnya bekerja mencari rezeki yang halal itu merupakan 
kewajiban setelah ibadah fardhu”(Muh. Izza 2018) . 
 
Maksud dari hadist tersebut bahwa mencari rezeki itu kewajiban setiap 

para umat muslim, dan dalam mencari rezeki tidak boleh menggunakan cara 

yang merugikan satu sama lain, karena pada pandangan islam hal tersebut 

dilarang. 

Dari hasil latar belakang diatas, sehingga penulis tertarik dengan 

mengambil judul penelitian “Optimalisasi Pelaku UMKM Pada Masa 

Pandemi Covid-19 Dalam Perspektif Islam (Study Kasus Pelaku UMKM 

Pasar Grosir Batik Setono Pekalongan).” 
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B. Rumusan Masalah 

1. Bagaimana Pelaku UMKM Pasar Grosir Batik Setono Pekalongan 

mengoptimalkan Produknya dimasa Pandemi Covid-19 ?  

2. Bagaimana Penerapan Strategi yang tepat dalam mengelola ketahanan 

Produk untuk meningkatkan penjualan dimasa Pandemi Covid-19? 

3. Bagaimana Tinjauan Strategi Pemasaran dalam Perspektif Islam pada 

Pelaku UMKM Pasar Grosir Batik Setono Pekalongan? 

C. Tujuan dan Manfaat 

Penelitian ini memiliki tujuan sebagai berikut : 

1. Untuk mengetahui Pelaku UMKM Pasar Grosir Batik Setono Pekalongan 

mengoptimalkan Produknya dimasa Pandemi Covid-19. 

2. Untuk mengetahui Penerapan Strategi yang tepat dalam mengelola 

ketahanan Produk untuk meningkatkan penjualan dimasa Pandemi 

Covid-19. 

3. Untuk mengetahui Tinjauan Strategi Pemasaran dalam Perspektif Islam 

pada Pelaku UMKM Pasar Grosir Batik Setono Pekalongan 

Manfaat yang akan didapatkan dalam penelitian ini : 

1. Manfaat Teoritis 

Dalam hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat dalam 

menambah pengetahuan mengenai strategi ketahanan dalam menghadapi 

masa Pandemi Covid-19. 
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2. Manfaat Praktis 

Secara praktis, hasil dari pembahasan dalam penelitian ini 

diharapkan bisa memberikan masukan yang bermanfaat bagi praktisi 

akademika dalam memperalam keillmuan dan bisa menjadikan bahan 

rujukan atau referensi bagi peneliti untuk menyusun penelitian 

selanjutnya. 

D. Pembatasan Masalah  

Guna menghindari dari penyimpangan maupun pelebaran pokok 

masalah maka diperlukannya pembatasan masalah hal ini bertujuan untuk 

menjadikan penelitian ini lebih terarah dan fokus dalam mengkaji penelitian, 

,yaitu : 

1. Peneliti akan fokus pada kendala atau hambatan dalam proses produksi 

batik di Masa Pandemi Covid-19.  

2. Peneliti akan menganalisa bagaimana teknik Strategi pemasaran yang 

tepat dalam upaya mengoptimalkan ketahanan pelaku Batik Grosir 

Setono Kota Pekalongan. 

3. Peneliti akan mengambil sampel subjek dengan teknik sampel Purposive 

Sampling dan Snowball. Dimana dengan teknik ini akan dipilih beberapa 

informan-informan tertentu yang memiliki informasi akurat dan memadai 

sesuai masalah yang diteliti dan mendapat informasi lain secara berantai 

dari informan yang dipilih. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Simpulan 

Berdasarkan hasil dari penelitian dan pembahasan yang telah dilakukan 

sehingga dapat ditarik kesimpulan tentang Optimalisasi Pelaku UMKM Pada 

Masa Pandemi Covid-19 Dalam Perspektif islam dengan objek Pasar Grosir 

Batik setono Pekalongan, yaitu : 

1. Untuk optimalisasi produk pada masa pandemi Covid-19, maka para 

pelaku UMKM Pasar Grosir Batik Setono mengurangi volume  penjualan 

produksi batik guna menghindari penimbunan secara besar serta berujuan 

untuk meminimumkan biaya tanpa mengurangi bahan baku dalam proses 

pengelolaan batik. 

2. Untuk menstabilkan pendapatan strategi yang tepat untuk meningkatkan 

penjualan maka para pelaku UMKM Pasar Grosir memanfaatkan strategi 

pemasaran secara online, dimana memaksimalkan promosi online bisa 

memberikan kestabilan pada peningkatan penjualan dan pendapatan. 

3. Dalam pemasaran yang dilakukan oleh pelaku UMKM Batik Setono 

Pekalongan memenuhi kriteria sesuai pemasyaran syariah, karena dalam 

praktik jual beli dilakukan secara transparansi dimana produk, price, 

place, promotion dideskripsikan secara spesifik mulai dari 

pendistribusian produk, kehalalan, kualitas produksi, ketersediaan 

barang, serta ukuran produk. 
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B. Saran 

Berdasarkan kesimpulan diatas dapat disampaikan saran sebagi berikut : 

1. Bagi Pelaku UMKM Pasar Grosir Batik Setono Pekalongan 

Diharapkan kepada pelaku UMKM Pasar Grosir Batik Setono 

Pekalongan, masa pandemi Covid-19 untuk mencari inovasi pemasaran 

produk baru, seperti keunikan dan kerapihan pada pengiklanan produk, 

serta ide-ide baru mengenai tata letak foto produk untuk memiliki daya 

tarik pada minat beli para konsumen. 

2. Bagi Pemerintah Kota Peklongan 

Untuk membantu kestabilan UMKM Kota Pekalongan tersebut 

para pemerintah ikut andil memberikan bantuan seperti keringanan 

membayar pajak khususnya pada setiap kios Pasar Grosir Batik Setono, 

mengadakan pelatihan pelatihan mengenai pemasaran supaya para pelaku 

UMKM paham tentang perubahan-perubahan pemasaran offline menjadi 

pemasaran online serta strategi-strategi yang bisa digunakan saat masa 

seperti ini. 
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